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Abstrak
 

Jakarta dialiri oleh tiga belas sungai yang bermuara di Laut Jawa. Perpaduan antara kondisi geografis,

banyaknya sungai, rusaknya lingkungan hidup, tekanan jumlah penduduk, menyebabkan Jakarta semakin

rentan terhadap banjir. Permasalahan kepadatan penduduk, menyebabkan munculnya pemukiman ilegal, dan

kumuh di wilayah bantaran sungai. Dengan kondisi perubahan iklim yang terjadi saat ini, frekuensi banjir

semakin meningkat dengan volume dan daya rusak banjir yang juga semakin meningkat. Semakin

banyaknya rumah ilegal di bantaran sungai, akan mempersempit dan menurunkan kemampuan sungai untuk

menampung air. Penduduk yang tinggal di bantaran sungai juga sangat rentan terhadap bahaya banjir.

Normalisasi sungai Ciliwung dilakukan untuk memperlebar dan memperdalam sungai. Namun normalisasi

Sungai Ciliwung belum disertai dengan penataan bantaran sungai untuk mengoptimalkan fungsi ekologis,

ekonomis, dan sosial dari sungai dan bantaran sungai. Selain normalisasi sungai, untuk meningkatkan

kualitas lingkungan, menyelamatkan penduduk dari bencana banjir, dan memperbaiki kondisi sungai,

diperlukan juga perencanaan dan penataan lansekap di wilayah tersebut. Kehadiran lansekap/taman di

bantaran Sungai Ciliwung ditujukan untuk mengusung berbagai fungsi yang meliputi fungsi ekologis-

estetika, dan fungsisosial-ekonomi. Perencanaan lansekap di wilayah bantaran Sungai Ciliwung dibutuhkan

agar berbagai fungsi-fungsi tersebut dapat dicapai secara optimal dan berlanjut.

......Jakarta has thirteen rivers that ends into the Java Sea.The combination of geographical conditions, a

number of rivers, destruction of the environment, population pressure, make Jakarta increasingly vulnerable

to flooding. Problems of overcrowding, led to the emergence of illegal settlements and slums in the

riverbanks. With climate change conditions that occur at this time, the frequency of flooding is accumulated

with the volume and the destructive force of floods is also accumulated. Accumulated number of illegal

settlements in the riverbank, will narrow and reduce the ability of rivers to hold water. Residents who live

along the river are also extremely vulnerable to flooding. Ciliwung river normalization done to widen and

deepen the rivers. However, normalization of Ciliwung River has not been accompanied by the arrangement

of river banks to optimize the function of ecological, economic, and social aspects of rivers and flood plains.

Planning and arrangement of the landscape in that area are required to normalize the river, to improve the

quality of the environment, to save the the residents from floods, and to improve the condition of the river.

The presence of landscape/garden on the Ciliwung riverbank intended to carry a variety of functions that

include ecological-aesthetic, and socio-economic functions. Landscape planning in the Ciliwung riverbank

needed for various functions can be achieved optimally and continuously.
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